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ABSTRAK 

Dalam analisis regresi poisson, variabel terikat harus memenuhi asumsi yaitu nilai 
variansi sama dengan nilai rata-ratanya atau biasa disebut dengan equidispersi. Tetapi 
pada kenyataan yang sering terjadi ketika melakukan analisis adalah nilai variansi dari 
variabel terikatnya lebih besar daripada nilai rata-ratanya yang disebut dengan 
overdispersi. kejadian stunting merupakan salah satu kejadian poisson data kasus stunting 
adalah data diskrit atau count data. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan kasus 
stunting di Kabupaten Mamasa Tahun 2022 dengan menggunakan metode analisis 
generalized poisson regresion. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
ASI ekslusif, berat badan lahir, dan sanitasi layak merupakan faktor yang dapat 
menyebabkan stunting. 
 
Kata kunci: Overdispersi, Generalized poisson regresion, Stunting 
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ABSTRACT 

In Poisson regression analysis, the dependent variable must meet the assumption 
that the variance value is the same as the average value or what is usually called 
equidispersion. However, what often happens when carrying out analysis is that the 
variance value of the dependent variable is greater than the average value, which is called 
overdispersion. Stunting incidents are one of the Poisson events. Stunting case data is 
discrete data or count data. This research aims to model stunting cases in Mamasa 
Regency in 2022 using the generalized Poisson regression analysis method. This study 
used secondary data obtained from the Mamasa District Health Service. The results of the 
analysis show that exclusive breastfeeding, birth weight, and proper sanitation are factors 
that can cause stunting. 
 

Keywords: Overdispersion, Generalized Poisson, Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Umur dibawah 5 tahun adalah masa dimana terjadinya proses tumbuh 

kembang anak yang sangat pesat, sehingga asupan gizi yang cukup masih sangat 

dibutuhkan oleh anak dibawah usia 5 tahun. Asupan gizi yang cukup pada anak 

akan mengurangi resiko terjadinya stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi 

pada anak yang dapat ditandai dengan ukuran tinggi badan anak  lebih pendek 

dari anak yang memiliki usia yang sama. Menurut WHO (World Health 

Organization), stunting merupakan kondisi nilai Z-score tinggi badan menurut 

umur (TB/U) berdasarkan standar pertumbuhan mencapai kurang dari -2 standar 

deviasi (DV) (Yadika dkk, 2019).  

Data prevelensi anak balita pendek yang dirampungkan oleh  Organisasi 

Kesehatan dunia (WHO) yang rilis di tahun 2019, menyatakan wilayah South-

East Asia masih merupakan wilayah dengan angka prevelensi anak balita pendek 

(stunting) tertinggi kedua (31,9%) di dunia sesudah benua Afrika (33,1%). 

Indonesia termasuk di dalam urutan keenam dari berbagai negara di wilayah 

South-East Asia setelah Timor Leste, Bangladesh, India, Maldives, dan Bhutan 

dengan angka sebesar 36,4 % (Nirmalasari, 2020). 

Berdasarkan data yang disampaikan Presiden Indonesia Joko Widodo, 

setidaknya terdapat 10 Provinsi yang memiliki prevelensi stunting di Indonesia. 

Dengan mayotitas berada di wilayah Indonesia timur. Adapun 10 provinsi yang 

masih tergolong dalam prevelensi stunting tertinggi adalah Nusa Tenggara timur, 

Sulawesi Barat, Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, Aceh, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah. 

Dimana Sebagian besar Provinsi di pulau Sulawesi memiliki prevelensi stunting 

tertinggi di Indonesia (Kirana dkk, 2022). 

Prevelensi stunting Sulawesi Barat masih berada pada urutan kedua setelah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan hasil survei status gizi indonesia 

(SSGI) kementrian kesehatan, pada tahun 2022 mengalami peningkatan dengan 

angka sebesar 35% dibandingkan dengan tahun 2021 berada pada angka 33,8%. 
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Berdasarkan dari data ini dapat diketahui bahwa Provinsi Sulawesi Barat  masih 

sangat jauh dari standar yang telah ditentukan oleh WHO yaitu, 20% dari seluruh 

jumlah penduduk. Menurut status gizi Indonesia di Provinsi Sulawesi Barat, 

Kabupaten Polewali Mandar merupakan Kabupaten yang mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya dengan angka sebesar 36,0%, disusul Kabupaten Majene 

dengan angka 37,7%, di posisi ketiga Kabupaten Mamasa dengan angka 33,7%, 

pada urutan keempat Kabupaten Mamuju dengan angka 30,3%, di susul 

Kabupaten Pasangkayu dan Kabupaten Mamuju Tengah dengan angka prevelensi 

masing-masing 28,6% dan 26,3%. 

Kejadian stunting adalah salah satu kejadian poisson karena data kasus 

stunting merupakan data diskrit atau count data. Stunting adalah termasuk data 

cacahan. Data cacahan (count) merupakan data yang menggambarkan sejumlah 

kejadian-kejadian yang biasa terjadi pada waktu tertentu. Data cacahan hanya 

berupa bilangan bulat positif. 

Kesamaan nilai mean dan variansi variabel dependen atau yang dikenal 

dengan sebuatan equidispersi merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi 

pada regresi poisson. pelanggaran asusmsi equidispersi sering terjadi dimana nilai 

variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya yang biasa disebut dengan 

overdispersi, atau variannya lebih kecil dengan nilai rata-ratanya yang disebut 

underdispersi, namun pada data penelitian ini terindikasi adanya overdispersi 

karena nilai variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya. Keragaman data pada 

variabel dependen dapat terjadi apabila regresi poisson digunakan pada kondisi 

overdispersi. Terjadinya overdispersi pada data dapat mengakibatkan koefisien 

model regresi poisson menjadi bias dan galat baku menjadi underestimate. 

Regresi poisson merupakan bagian dari Generalized Linear Models yang  

digunakan pada data cacah (count). Generalized poisson regresion adalah 

perluasan dari regresi poisson dan merupakan salah satu  metode alternatif yang 

bisa digunakan untuk mengatasi terjadinya overdispersi.  

Beberapa penelitian tentang stunting telah dilakukan oleh Zubedi dkk (2021) 

yang melihat faktor-faktor yang berpengaruh signifikan pada kasus stunting di 

kota Gorontalo menggunakan regresi binomial negatif, penelitian yang dilakukan 
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oleh Mardlatilla & Ratih (2022) dengan judul penelitian faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap stunting menggunakan regresi data logistik biner, serta 

penelitian yang dilaksanakan Putri Meliana ariani (2018)  tentang analisis faktor 

yang berpengaruh terhadap pencagahan penyakit DBD di Provinsi Jawah Tengah 

menggunakan regresi binomial negatif. 

Pada penelitian ini menggunakan Generalized Poisson Regresion karena 

data kasus stunting merupakan data diskrit, dan pada penelitian sebelumnya 

menggukan regresi binomial dan regresi logistik biner sehingga peneliti tertarik 

untuk memodelkan faktor-faktor yang berpengaruh terhdap stunting 

menggunakan Generalized poisson regresion. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat disimpilkan rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Model Generalized Poisson regressin  pada kasus stunting di 

Kabupaten Mamasa. 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab stunting di Kabupaten Mamasa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka dapat di tentukan tujuan 

dari penelitian ini sabagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model Generalized Poisson Regression  kasus stunting di 

Kabupaten Mamasa yang mengalami overdispersi 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan stunting di 

Kabupaten Mamasa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun  manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan 

pada bidang statistika yang berhubungan dengan Generalized Poisson Regresion 

dan setelah diketahuinya faktor-faktor yang dapat menyebabkan stunting pada 

balita, diharapkan bisa menjadi salah satu acuan pemerintah dalam upaya 

penurunan kasus stunting di Kabupaten Mamasa secara khusus, dan Sulawesi 

Barat secara umum.  
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1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini agar tidak meluas, maka 

peneneliti hanya memfokuskan permasalahan pada penerapan Generalisasi 

poisson pada data penelitian stunting Kabupaten Mamasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Generalized Poisson Regresion pada kasus stunting di Kabupaten 

Mamasa tahun 2022 adalah sebagi berikut: 

( ) exp(4,97935 0,16216 0,02419)i     

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Generalized Poisson Regresion 

maka didapatkan variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kasus stunting di Kabupaten Mamasa tahun 2022 yaitu variabel berat badan 

lahir rendah (
2X ), hamil pada usia remaja (

4X ). 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penulis yaitu: 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

evaluasi pemerintah dalam menangani kasus stunting yang ada di Kabupaten 

Mamasa secara khusus dan Sulawesi Barat secara umum. 

Pada penelitian-penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain 

yang dapat mencegah kasus stunting, seperti pendapatan keluarga dan lain 

sebagainya. 
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